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Kasus kekerasan terhadap anak masih menjadi persoalan yang dihadapi oleh berbagai wilayah di Indonesia.
Tidak terkecuali Ibukota Republik Indonesia, DKI Jakarta, dari tahun 2016 hingga 2019, menempati posisi
pertama dengan jumlah kasus kekerasan terhadap anak tertinggi se-Jabodetabek. Kolaborasi lintas sektor
menjadi salah satu upaya Pemerintah Provinsi DK Jakarta dalam menangani kasus kekerasan terhadap
anak. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan upaya penanganan tindak kekerasan terhadap anak
dalam mendukung kota layak anak di DKI Jakarta dengan menggunakan konsep collaboration dynamics.
Penelitian ini menggunakan pendekatan post-positivist dengan tujuan deskriptif melalui teknik pengumpulan
data wawancara mendalam dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penanganan
kekerasan terhadap anak di DKI Jakarta yang dilihat dari konsep collaboration dynamics Emerson &
Nabatchi (2015) memiliki kesesuaian. Secara keseluruhan indikator dari subdimensi collaboration dynamics
terpenuhi, namun belum optimal karenaterdapat temuan penelitian yang menjadi hambatan dalam proses
kolaborasi. Hambatan para aktor dalam proses kolaborasi di antaranya: masih adanya miskomunikasi,
kemungkinan terdapat duplikasi tugas, tidak adanya pelaporan rutin, terdapat ego sektoral, SOP kolaborasi
yang belum terintegrasi. Selain itu juga masih terdapat aktor yang belum sepenuhnya yakin dengan kesiapan
fasilitas yang dimiliki aktor lainnya serta faktor sumber daya baik dari segi kuantitas dan kualitas yang
belum optimal

...... Cases of violence against children are still a problem faced by various regionsin Indonesia. The capital
city of the Republic of Indonesia, DKI Jakarta, from 2016 to 2019, was in the first position with the highest
number of violent cases against children in Jabodetabek. Cross-sector collaboration is one of the efforts of
the DK Jakarta Provincial Government in dealing with cases of violence against children. This study was
conducted to describe efforts to handle violence against children in supporting child-friendly citiesin DKI
Jakarta using the concept of collaboration dynamics. This study uses a post-positivist approach with
descriptive objectives through in-depth interview data collection techniques and literature study. The results
showed that in handling violence against children in DKI Jakarta, which was seen from the concept of
collaboration dynamics Emerson & Nabatchi (2015) had conformity. Overall indicators of the collaboration
dynamics sub-dimension are met but not optimal because research findings become obstacles in the
collaboration process. Barriers to the actors in the collaboration process include: there is miscommunication,
the possibility of duplication of tasks, the absence of routine reporting, and still sectoral egos, collaboration
SOPs that have not been integrated. In addition, some actors are not entirely convinced of the readiness of
the facilities owned by other actors and resource factors both in terms of quantity and quality that are not yet
optimal.
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